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BAB V. PENUTUP 

 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dijelaskan oleh penulis, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

penyebab terjadinya tindak pidana kekerasan terhadap anak yang 

mengakibatkan kematian oleh orang tua yaitu: 

5.2.1.  Faktor Stress dan Tertekan 

5.2.1.1. Putusan Nomor 8/Pid.Sus/2020/PN Kpg, bahwa 

Terdakwa merasa stress dan tertekan oleh karena 

Terdakwa sakit hati dengan sikap keluarga dari suami 

yang tidak mau berbicara dengan Terdakwa dan 

menganggap Terdakwa bukan siapa-siapa, kemudian 

Terdakwa juga sakit hati dengan sikap suami Terdakwa 

yang sering mendiamkan Terdakwa. 

5.2.1.2. Putusan Nomor 10/Pid.Sus/2015/PN BLB, bahwa 

setelah 4 (empat) tahun berumah tangga hubungan antara 

terdakwa dengan saksi Isni Nurmala Tipah masih rukun 

namun setelah saksi Isni Nurmala Tipah bekerja disalah 

satu Pabrik di Padalarang hubungan antara terdakwa 

dengan saksi Isni Nurmala Tipah mulai tidak rukun dan 

sering cek cok mulut selain itu saksi Isni Nurmala  Tipah  
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mengatakan ingin menceraikan terdakwa, maka 

terdakwa merasa emosi dan marah terhadap saksi Isni 

Nurmala Tipah. Sehingga terdakwa menyiram bensin 

ke tubuhnya dan anaknya (korban), kemudian terdakwa 

menyalakan korek api gas yang dipegangnya, sehingga  

apinya  membakar tubuh terdakwa dan anaknya Raditya. 

Akan tetapi terdakwa menyelamatkan diri dengan berlari 

ke kamar mandi dan menyiram tubuhnya dengan air. 

5.2.1.3. Putusan Nomor 76/Pid.B/2018/PN Gst, bahwa 

terdakwa melakukan perbuatan tersebut karena 

Terdakwa emosi dan kesal dengan ucapan saksi 

(korban) YUNIWATI HULU Alias INA PORLAN 

bahwa habiskan makan mu dan  seterusnya  tidurlah,  

sudah  mabuk  kamu. 

5.2.1.4. Putusan Nomor 128/Pid.B/2017/PN Smg, bahwa 

terdakwa melakukan perbuatan tersebut karena 

terdakwa emosi dengan istri terdakwa yang pergi 

meninggalkan terdakwa dan kedua anak korban. 

Terdakwa juga kesal karena istrinya hanya 

memperhatikan keluarga besarnya dibandingkan 

dengan keluarga kecil terdakwa. 
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5.2.2.  Faktor Ekonomi 

Perkara Nomor 8/Pid.Sus/2020/PN Kpg, bahwa uang yang 

diberikan oleh suaminya per bulan sebesar Rp250.000,  tidak 

mencukupi kebutuhan 1 (satu) bulan. Apalagi kebutuhan 

makan sehari-hari saja kesusahan, belum lagi untuk membeli 

baju dan lain-lain sangat tidak memungkinkan, sehingga 

terdakwa merasa stress dan depresi untuk melakukan hal 

tersebut kepada kedua korban. 

5.2.  Saran 

 Dari hasil penelitian mengenai faktor-faktor penyebab 

terjadinya faktor-faktor penyebab terjadinya tindak pidana kekerasan 

terhadap anak yang mengakibatkan kematian oleh orang tua, maka 

saran yang diberikan oleh peneliti ialah: 

5.2.1.  Faktor Stress dan Tertekan 

1. Bagi Pemerintah 

Diharapkan kepada pemerintah setempat untuk 

lebih memperhatikan masyarakat-masyarakat dalam 

persoalan kekerasan dalam rumah tangga dengan cara 

memberi pendampingan, sosialisasi berkaitan dengan 

keagamaan, sikap moral, dan kehidupan dalam rumah 

tangga serta membangun sarana rekreasi. 
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2. Bagi Orang Tua 

Diharapkan kepada orangtua agar lebih 

bertanggung jawab dalam membina rumah tangga dan 

menciptkan keluarga yang harmonis. 

5.2.2.  Faktor Ekonomi 

1. Bagi Pemerintah 

Diharapkan kepada pemerintah setempat untuk lebih 

memperhatikan lapangan pekerjaan bagi para pegangguran 

dan memberikan sembako kepada masyarakat yang 

membutuhkan. 

2. Bagi Orang Tua 

Diharapkan kepada orang tua untuk saling terbuka dan 

saling memahami antara satu sama lain dalam berbagai hal. 

Misalnya keadaan ekonomi. 
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